BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja,
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap Return On
Aseet (ROA). Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini ada 48
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011
sampai dengan 2014.

Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:

1. Secara simultan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

2. Secara parsial perputaran modal kerja mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

3. Secara parsial perputaran kas mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap Return On Asset (ROA).

4. Secara parsial perputaran piutang mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

5. Secara parsial perputaran persediaan mempunyai pengaruh positif tidak

signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat

memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

dengan topik serupa. Terdapat beberapa keterbatasan di dalam penelitian ini,

yaitu:

1.

5.3

Periode penelitian yang digunakan cukup singkat selama empat tahun, dari
tahun 2011 sampai dengan tahun 2014.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 48 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen dan satu

variabel dependen.

Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak yang terkait

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagi Manajemen Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan sebaiknya menggunakan modal kerja yang
tersedia sesuai dengan prinsip pengelolaan modal kerja, sehingga dapat
membantu manajemen dalam mengelola modal kerja yang dimiliki
perusahaan dimasa yang akan datang untuk mempermudah manajemen atau
pihak-pihak lain mengambil keputusan dan perusahaan sebaiknya mengatur
modal kerja yang baik dan efektif agar perusahaan tidak mengalami
kesulitan atau menghadapi bahaya yang timbul karena adanya krisis atau

kesulitan keuangan dalam melakukan kegiatan operasionalnya.
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2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian sehingga
dapat diperoleh sampel yang lebih banyak dan datanya bisa lebih
bervariasi

Sebaiknya peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah rasio-rasio
keuangan lainnya seperti leverage ratio yaitu untuk mengukur sejauh
mana perusahaan menggunakan hutang yang dipinjam sehingga
manajemen bisa mengambil kebijakan modal Kkerja sesuai dengan
kebutuhan operasional perusahaan serta likuiditas tetap terjaga dan
profitabilitas dapat ditingkatkan, activity ratio yaitu untuk mengukur
seebrapa efektif perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki dan
memasukkan unsur cash convertion cycle sebagai unsur evaluasi dan
analisis komponen individual unsur-unsur pembelanjaan, sehingga
dapat memberikan hasil yang lebih tepat, akurat dan dapat memberikan
gambaran apakah hasil yang diperoleh konsisten dengan penelitian-

penelitian terdahulu.
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